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SUMMARY 

NUGI AULIA LAKSANA, “The Effect Of Castration Using The Epididymis 

testis Cutting Method On Body Weight Gain, Chest Circumference And Scrotal 

Diameter Of Etawa Crossbreed Goats” (Supervised by LANGGENG 

PRIYANYO) 

 

Indonesia is a tropical country that is suitable for the development of goats, 

goats can be cultivated from 2-5 heads / farmer to be increased to 5-10 heads / 

farmer and daily body weight gain of goats ranges between 22-26 grams / day. 

Castration is the removal of testicular function and castration also has the aim of 

accelerating livestock productivity. Castration can have a positive impact on 

livestock because livestock tend to be more docile and avoid inbreeding. This 

research aims to study body weight gain, chest circumference and scortum 

diameter of etawa peranakan goats after castration of cauda epididymis testis. This 

research was conducted from October to December 2024 at the farm in Sidang 

Sari Village, Lempuing Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra. 

This study used 6 goats with 3 goats as control group and 3 goats as testicular 

cauda epididymis castration group. Parameters observed were body weight gain, 

chest circumference and scrotal diameter. Data obtained were analysed using t-test 

(sample paired test) and explained descriptively. The results of this study showed 

that the treatment of cauda epididymis castration goats produced an average value 

of body weight gain of 55 grams / day, while the control goats produced an 

average value of body weight gain of 8 grams / day, on the increase in chest 

circumference of cauda epididymis castration goats treatment produced an 

average value of 0, 07 cm/day, while the control goats produced an average value 

of chest circumference gain of 0.01 and the average value of scrotal diameter gain 

of cauda epididymis castration goats of 0.05 cm/day, while the control goats 

produced an average value of scrotal diameter gain of 0.03 cm/day. Based on the 

results obtained from this study, it can be concluded that the castration method of 

cutting the cauda epididymis testis can increase the value of body weight gain, 

chest circumference and scrotal diameter, it shows that the treatment of castration 

by cutting the cauda epididymis method does not stop body weight gain, chest 

circumference and scrotal diameter of peranakan etawa (PE) goats but increases 

body weight gain, chest circumference and scrotal diameter. 

 

 

Keywords    : Body weight, Castration, Cauda Epididymis, Chest 

Circumference, Croosbreed Etawa Goats,  Scrotal Diameter. 



 

 

RINGKASAN 

NUGI AULIA LAKSANA, “Pengaruh Kastrasi Dengan Metode Pemotongan 

Cauda Epididimis Testis Terhadap Pertambahan Bobot Badan, Lingkar Dada dan 

Diameter Skrotum Kambing Peranakan Etawa” (Dibimbing oleh LANGGENG 

PRIYANTO) 

 

Indonesia merupakan negara tropis yang sesuai bagi pengembangan ternak 

kambing, ternak kambing dapat diusahakan mulai dari 2-5 ekor/peternak hingga 

dapat ditingkatkan menjadi 5-10 ekor/peternak dan pertambahan bobot badan 

harian kambing berkisaran antara 22-26 gram/hari. Kastrasi adalah penghapusan 

fungsi testis dan kastrasi juga memilik tujuan untuk mempercepat produktivitas 

ternak. Kastrasi dapat memberikan dampak positif pada ternak karena ternak 

cendrung lebih jinak dan menghindari terjadinya kawin sedarah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari pertambahan bobot badan, lingkar dada dan diameter 

skortum kambing peranakan etawa pasca kastrasi cauda epididimis testis. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober sampai dengan Desember 2024 di 

Kandang Peternakan Desa Sidang Sari Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 6 ekor kambing 

dengan 3 kambing sebagai kelompok kontrol dan 3 kambing sebagai kelompok 

kastrasi cauda epididimis testis. Parameter yang diamati yaitu pertambahan bobot 

badan, lingkar dada dan diameter skrotum. Data diperoleh dianalisis 

menggunakan uji-t (sample paired test) dan di jelaskan secara deskriptif. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan kambing kastrasi cauda 

epididimis menghasilkan nilai rata-rata pertambahan bobot badan sebesar 55 

gram/hari, sedangkan kambing kontrol menghasilkan nilai rata-rata pertambahan 

bobot badan sebesar 8 gram/hari, pada pertambahan lingkar dada perlakuan 

kambing kastrasi cauda epididimis menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,07 

cm/hari, sedangkan kambing kontrol menghasilkan nilai rata-rata pertambahan 

lingkar dada sebesar 0,01 dan  nilai rata-rata pertambahan diameter skrotum 

kambing kastrasi cauda epididimis sebesar 0,05 cm/hari, sedangkan kambing 

kontrol menghasilkan nilai rata-rata pertambahan diameter skrotum sebesar 0,03 

cm/hari. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa metode kastrasi pemotongan cauda epididimis testis dapat meningkatkan 

nilai pertambahan bobot badan, lingkar dada dan diameter skrotum, hal tersebut 

menunjukan bahwa perlakuan kastrasi dengan metode pemotongan cauda 

epididimis tidak menghentikan pertambahan bobot badan, lingkar dada dan 

diameter skrotum kambing peranakan etawa (PE) melainkan meningkatkan 

pertambahan bobot badan, lingkar dada dan diameter skrotum. 

 

 

Kata Kunci  : Bobot Badan, Cauda Epididimis, Diameter Skrotum, Kastrasi, , 

Kambing Peranakan Etawa, Lingkar Dada. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki iklim tropis yang sangat mendukung untuk 

pengembangan peternakan kambing. Luasnya lahan yang tersedia dan belum 

sepenuhnya dimanfaatkan untuk sektor pertanian atau peternakan membuka 

peluang besar bagi usaha ini. Kegiatan beternak kambing dapat dimulai dalam 

skala kecil, yakni sekitar 2 hingga 10 ekor/peternak (Sutama et al., 2011). 

Kambing sendiri memiliki sejumlah kelebihan, seperti ukuran tubuh yang tidak 

terlalu besar, pertumbuhan yang relatif cepat, serta perawatan yang mudah. 

Daging kambing dikenal sebagai sumber protein yang baik jika dikonsumsi secara 

bijak (Alicia, 2022). Untuk mendukung peningkatan jumlah populasi kambing, 

penyediaan pakan yang cukup menjadi faktor penting dalam menjaga 

produktivitas. Seiring pertumbuhan populasi, permintaan masyarakat terhadap 

protein hewani juga terus meningkat. Data menunjukkan bahwa jumlah kambing 

di Indonesia terus bertambah setiap tahunnya, menandakan pentingnya peran 

ternak ini dalam sektor pertanian nasional. Peningkatan produktivitas dapat 

dicapai melalui penerapan teknologi yang sesuai dan pengembangan metode 

budidaya yang lebih efektif, dengan mengedepankan pemahaman terhadap 

fisiologi kambing sebagai fokus utama penelitian di masa mendatang. 

Berdasarkan pendapat Suparman et al (2016), pertambahan bobot badan 

harian (PBBH) kambing berkisar antara 22 hingga 26 gram/hari. Dalam studi 

yang dilakukan oleh Tahuk dan Bira (2022), tercatat bahwa sebelum dilakukan 

kastrasi, berat badan kambing rata-rata adalah 11,89 ± 0,78 kg dengan PBBH 

sebesar 123 gram/hari. Setelah dikastrasi, berat badannya meningkat menjadi 

16,05 ± 0,38 kg dan PBBH naik menjadi 177 gram/hari. Salah satu metode untuk 

meningkatkan produktivitas kambing adalah dengan memodifikasi fungsi 

fisiologisnya, seperti melalui kastrasi pada kambing jantan untuk mempercepat 

pertumbuhan dan proses penggemukan. Kastrasi sendiri merupakan tindakan 

penghilangan fungsi testis, yang bertujuan untuk memengaruhi fungsi fisiologis 

ternak guna meningkatkan performa pertumbuhan (Priyanto et al., 2019). Dalam 
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praktik kedokteran hewan, kastrasi biasanya dilakukan melalui metode 

pembedahan dengan cara menyayat skrotum dan memotong saluran vas deferens 

agar menghentikan pergerakan sperma saat ejakulasi. Pemotongan biasanya 

dilakukan di bagian caudal, tepat di bawah skrotum. Kastrasi umumnya dilakukan 

pada hewan yang tidak akan digunakan sebagai pejantan. Oleh karena itu, waktu 

yang ideal untuk melakukan kastrasi adalah setelah proses seleksi bibit selesai, 

yakni saat kambing berumur antara 7 hingga 14 bulan. Melakukan kastrasi pada 

usia muda dapat mengurangi risiko dan memberikan dampak positif terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan ternak potong (Hafez, 2000). Terdapat tiga 

metode utama kastrasi, yaitu metode fisik, kimiawi, dan hormonal yang 

ditargetkan pada testis (Coetzee et al., 2010). Dalam dunia peternakan, kastrasi 

telah lama dikenal dan diterapkan, khususnya untuk ternak yang ditujukan untuk 

penggemukan karena dapat meningkatkan efisiensi pertambahan bobot serta 

memperbaiki kualitas daging (Marti et al., 2011). Kambing yang telah dikastrasi 

cenderung menjadi lebih tenang, yang sangat menguntungkan dalam sistem 

pemeliharaan intensif. Sifat jinak ini membuat konsumsi nutrien menjadi lebih 

efisien karena energi lebih banyak digunakan untuk pembentukan otot (Tahuk dan 

Bira, 2022). Selain itu, jantan yang telah dikebiri menunjukkan penurunan 

mobilitas karena tidak lagi dipengaruhi oleh rangsangan eksternal seperti birahi 

betina, sehingga energi dari pakan dapat difokuskan sepenuhnya untuk 

pertumbuhan jaringan tubuh. 

Sebagai upaya dalam meningkatkan produktivitas pertumbuhan bobot badan 

kambing PE dapat dilakukan dengan cara kastrasi, berdasarkan uraian diatas maka 

diperlukan penelitian tentang pengaruh kastrasi dengan metode pemotongan 

Cauda Epididimis Testis terhadap pertambahan bobot badan, lingkar dada dan 

diameter skrotum kambing peranakan etawa. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari peneltian ini untuk mempelajari pertambahan bobot badan 

kambing pasca kastrasi cauda epididimis dan ukuran lingkar dada dan diameter 

skrotum kambing peranakan etawa. 
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1.3. Hipotesis 

Kastrasi dengan metode pemotongan cauda epididimis testis dapat 

meningkatkan laju pertambahan bobot badan, ukuran lingkar dada, serta diameter 

skrotum pada kambing peranakan etawa. 
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